SIARAN PERS BIDANG PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH

KANWIL KEMENAG PROV KALSEL

Senin, 12 Agustus 2019

Satu Jamaah Asal Banjarmasin Meninggal Pasca Wukuf Arafah

Banjarmasin, BidPHU. Seiring mengalirnya jamaah haji menuju Muzdalifah kemaren pagi (11/08), berita duka diterima Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Embarkasi Banjarmasin pada pukul 07.15 Wita bahwa Hajjah SITI HAWARIYAH UTUH HASAN (93) Nomor Paspor : C 3714982 asal Kota Banjarmasin meninggal dunia pada pukul 00.45 WAS, Minggu (11/08) pasca wukuf arafah.

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama (Kemenag) Provinsi Kalsel H Noor Fahmi selaku ketua PPIH Embarkasi Banjarmasin mengatakan bahwa almarhumah termasuk jamaah lansia tergolongan sangat tua namun status kesehatan istithaah memenuhi syarat dengan pendampingan. “almarhumah tergolongan sangat tua dengan keterbatasan gerak yaitu kelemahan yg membutuhkan bantuan dasar total oleh pendamping, seperti makan,eleminasi (BAK/BAB) serta menggunakan kursi roda.” terangnya. Namun ujar Noor Fahmi, “Di usia yang sangat tua dengan keterbatasan gerak, almarhumah dinyatakan sehat dan laek diberangkatkan untuk meraih kesempatan berhaji.”katanya disela penyembelihan hewan qurban di lingkungan Kanwil Kemenag Prov Kalsel Senin (12/08).

Lebih lanjut Fahmi menyampaikan bahwa almarhumah adalah salah satu dari 30 orang jamaah di kloter Bdj 19 yang perlu pendampingan. “Kloter Bdj 19 merupakan kloter akhir yang terdiri dari jamaah gabungan beberapa Kabupaten dan Kota di Kalsel. Sebagian besar masa pelunasan tahap IV dari hasil penambahan kuota dengan materi jamaah sebagian lansia dan pendamping. Jadi sangat banyak jamaah yang perlu perhatian khusus.” Ujarnya.

Atas nama segenap jajaran Kanwil Kemenag Prov Kalsel dan PPIH Embarkasi Banjarmasin, Noor Fahmi menyampaikan secara khusus turut berduka cita dan berbelasungkawa atas meninggalnya almarhumah. “Kepada keluarga yang ditinggalkan semoga mendapat kesabaran.”doanya.  

Senada dengan itu, dokter kloter Bdj 19 dr.Randi Aldata Alfin dalam pesan yang disampaikan bahwa almarhumah sebelumnya sempat dikonsul ke Tim Gerak Cepat (TGC) PPIH Arab Saudi Arafah Sektor 5 dikarenakan mengeluh nyeri perut dan belum ada BAB selama kurang lebih 3 hari. “Oleh TGC jamaah dalam kondisi membaik, tidak perlu dirujuk ke KKHI dan boleh kembali ke kloter.” Ceritanya.

Randi melanjutkan, melihat kondisi jamaah membaik dan sadar penuh didampingi oleh keluarga (anak dan saudara kandung almarhum) maka diikutkan bergerak menuju muzdalifah bersama rombongan. “pada pukul 22.39 WAS seluruh jamaah menempati muzdalifah dan ofservasi tim TKHI almarhumah dalam kondisi jamaah baik dan sadar penuh.”tegasnya.

Namun pada pukul 00.40 WAS pendamping melapor bahwa kondisi jamaah sudah tidak sadar, setelah diperiksa jamaah nadi sudah tidak teraba. “Almarhumah meninggal pada pukul 00.45 WAS dengan diagnosa penyebab kematian sudden cardiac arrest Senility (red.Jantung).”pesannya.

Setelah sebelumnya wilayah arafah dan sekitar sempat dilanda hujan sedang selama 45 menit (09/08), suhu udara di Mina berkisar 37-40 derajat. Hingga kemaren malam pukul 22.45 Wita, seluruh jamaah haji asal Kalsel dan Kalteng terus bergerak menyelesaikan prosesi puncak haji yaitu melontar jumrah aqobah untuk bertahallul awal dan melepas kain ihram. 

Pasca wukuf arafah, tercatat 2 jamaah haji asal Embarkasi Banjarmasin telah meninggal dunia yaitu :

1. Masram Saleh Saat (61) asal Tabalong meninggal pada tanggal 06 Agustus 2019 di RSAS An Noer Mekkah dan dimakamkan di Soeraya Mekkah;

2. Siti Hawariyah Utuh Hasan (93) asal Banjarmasin meninggal pada tanggal 11 Agustus 2019 di Muzdalifah dan dimakamkan di Soeraya Mekkah.
